
 
 

102 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Ananda, N. C., & Hamidah. (2019). Learned Helplessness pada Wanita Dewasa 

Awal Korban Kekerasan dalam Pacaran yang Masih Bertahan dengan 

Pasangannya. Jurnal Psikologi Dan Kesehatan Mental, 4(1), 36–42. 

https://doi.org/10.20473/jpkm.v5i22018.36-42 

Anderson, K. M., Renner, L. M., & Danis, F. S. (2012). Recovery: Resilience and 

Growth in the Aftermath of Domestic Violence. Violence Against Women, 

18(11), 1279–1299. https://doi.org/10.1177/1077801212470543 

Asriyanti, Y. (2020, March 6). Kekerasan meningkat: Kebijakan penghapusan 

kekerasan seksual untuk membangun ruang aman bagi perempuan dan anak 

perempuan. Komnas Perempuan 

Astutik, J. & Laksono, P. S. (2015). Kekerasan Gender dalam Berpacaran di 

Kalangan Mahasiswa (Studi Kasus di Malang). Jurnal Perempuan dan Anak, 

1(1), 1-22. 

Ayu, S. M., Hakimi, M., & Hayati, E. N. (2012). Kekerasan dalam pacaran dan 

kecemasan remaja putri di kabupaten Purworejo. Jurnal Kesmas, 6(1), 61–

74 

DeGenova, M.K & Rice, P.P. 2005. Intimate Relationship, Marriages, and 

Families, New York: MC Grow-Hill 

Evendi, I. (2018). Kekerasan dalam berpacaran (studi pada siswa SMAN 4 

Bombana). Jurnal Neo Sociotal, 3(2), 389–399. 

Evendi, I. (2018). Kekerasan dalam berpacaran (studi pada siswa SMAN 4 

Bombana). Jurnal Neo Sociotal, 3(2), 389–399. 

Feldman, R. S. (2015). Discovering the Life Span. In Pearson (Fourth edi) Daeli, 

S. S. (2018). Resiliensi Perempuan yang Mengalami Kekerasan dalam 

Pacaran (Studi Kasus: Mahasiswa kos-kostan Kelurahan Padang Bulan Kota 

Medan) [Universitas Sumatera Utara Medan]. 

http://repositori.usu.ac.id/handle/123456789/5641 

Fatimah, N., Dewi, E. M., & Nurdin, N. H. (2016). Penyesuaian Diri Wanita 

Korban Kekerasan Dalam Berpacaran. Fakultas Psikologi Universitas Negeri 

Makassar. 

https://doi.org/10.20473/jpkm.v5i22018.36-42


103 
 

 
 

Ginting, T. I., & Sakti, H. (2015). Dinamika pemaafan pada remaja putri yang 

mengalami kekerasan dalam pacaran. Jurnal Empati, 4(1), 182–187 

Grotberg, E. H. (2003). Resilience for Today. Praeger. 

Grace, S., Pratiwi, P. C., & Indrawati, G. (2018). Hubungan antara rasa percaya 

dalam hubungan rmantis dan kekerasan dalam pacaran pada perempuan 

dewasa muda di Jakarta. Jurnal Psikologi Ulayat, 5(2), 169–186. 

https://doi.org/10.24854/jpu02018-183 

Hasmayni, B. (2015). Dampak Psikologi Dating Violence Remaja di SMA 

Tugama Medan. Jurnal Diversita, 1(1), 1–6. 

https://ojs.uma.ac.id/index.php/diversita/article/view/1080 

Hasanuddin. (2019). Pengaruh pemberian konseling pribadi terhadap kemampuan 

berargumentasi dalam berdiskusi pada siswa yang introver di SMA Negeri 1 

Barru. Jurnal Bimbingan Dan Konseling, 6(1), 23–31. 

Hendriani, W. 2018. Resiliensi Psikologis Sebuah Pengantar. Jakarta: 

Prenadamedia Group 

Ifdil, & Dkk. (2014). Kondisi empati mahasiwa program studi bimbingan dan 

konseling perguruan tinggi x. Jurnal Islamika, 14(2), 133–144. 

http://ejournal.iainkerinci.ac.id/index.php/islamika/article/download/27/33/12

9 

Irfandi, A. (2020). Penyebab krisis dalam teori atribusi. in Musi, S., dkk. Krisis 

publik relatins: Teori praktek. 112-126. Jawa Timur: Qiara Media 

Lase, E. (2021). Peranan konselor mengatasi perselingkuhan dalam hubungan 

pernikahan kristen di desa Sibaibai sikakap mentawai 1. Jurnal Excelsis Deo, 

5(1), 59–71 

Lexy J. Moleong, 2011. Metodologi Penelitian Kualitatif. Remaja Rosdakarya. 

Bandung. hal. 4 

McCubbin, L. 2001. Chalange to The Definition of Resilience. Paper presented at 

The Annual Meeting of The American Psychological Association in San 

Francisco. 

http://repositori.kemdikbud.go.id/2983/1/Kebijakan%20departemen%20pendi

dikan%20nasional%20tahun%202004.pdf 

https://ojs.uma.ac.id/index.php/diversita/article/view/1080
http://ejournal.iainkerinci.ac.id/index.php/islamika/article/download/27/33/129
http://ejournal.iainkerinci.ac.id/index.php/islamika/article/download/27/33/129


104 
 

 
 

Megawati, P., Anwar, Z., & Masturah, A. N. (2019). Hubungan regulasi emosi 

dengan perilaku kekerasan dalam berpacaran pada mahasiswa. Jurnal 

Cognicia, 9(2), 214–227. http://ejournal.umm.ac.id/index.php/cognicia. 

Moleong,Lexy J.2016.Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung : Remaja 

Rosdakarya. 

Mustafinah, A. Qibtiyah, A. Ridwan, A. I. Sandiata, B. Purbawati, C. Y. Madanih, 

D. Situmorang, D. F., Gito, E., Intan, H. S., Sulastry, I., Amiruddin, M., 

Anshor, M. U., Nahe’i.I., Ngatini, Salampessy, O. C., Hutabarat, R. M., 

Ratnawati, R., Reliandra, R., Setyawanti.  

Murray, C. E., & Kardatzke, K. N. (2007). Dating Violence Among College 

Students: Key Issues for College Counselors. Journal of College 

Counseling, 10(1), 79–89. https://doi.org/10.1002/j.2161-

1882.2007.tb00008.x 

Notosoedirdjo, M., & Latipun. (2016). Kesehatan Mental: Konsep dan 

Penarapannya (Ketiga). UMM Press. 

Permata Sari, I. (2018). Kekerasan dalam Hubungan Pacaran di Kalangan 

Mahasiswa: Studi Refleksi Pengalaman Perempuan. Jurnal Dimensia, 7(1), 

64–85. https://journal.uny.ac.id/index.php/dimensia/article/view/21055 

Prasetya, H., & Rahman, D. A. (2020). Bentuk kekerasan padaperempuan dalam 

pacaran di film posesif. Jurnal Pustaka Komunikasi, 3(2), 251–262. 

http://journal.moestopo.ac.id/index.php/pustakom 

Purnomo, F. H., & Suryadi, B. (2017). the Effect ofAttachment Style and 

Religiousity Toward Dating Violence Among Adolescent. Jurnal Psikologi, 

22(2), 217–230. 

Putriana, A. (2018). Kecemasan Dan Strategi Coping Pada Wanita Korban 

Kekerasan Dalam Pacaran. Psikoborneo, 

Pratiwi, A., & P, A. S. (2020). Gambaran Acceptance of Dating Violence Pada 

Dewasa Awal yang Menjadi Korban Kekerasan dalam Pacaran. Jurnal 

Ilmiah Psikologi MANASA, 9(2), 63–75. 

Rahayu, T. S., & Qodariah, S. (2019). Studi Deskriptif  Mengenai Resiliensi pada 

Mahasiswa Korban Kekerasan dalam Pacaran di Komunitas X Kota 

https://doi.org/10.1002/j.2161-1882.2007.tb00008.x
https://doi.org/10.1002/j.2161-1882.2007.tb00008.x


105 
 

 
 

Bandung. Prosiding Psikologi, 5(1), 241–245. 

http://karyailmiah.unisba.ac.id/index.php/psikologi/article/view/14294 

Rihandita, G. (2018). Studi deskriptif laki-laki sebagai korban kekerasan dalam 

pacaran. Jurnal Ilmiah Mahasiswa Universitas Surabaya, 7(1), 2522–2539. 

Rohmah, S., & Legowo, M. (2014). Motif kekerasan dalam relasi pacaran di 

kalangan remaja muslim. Jurnal Paradigma, 2(1), 1–9 

Safitri, D. R., & Damaiyanti, M. (2020). Hubungan antara cemburu dengan 

perilaku kekerasan dalam hubungan pacaran pada remaja di Samarinda. 

Jurnal Borneo Student Research, 2(1), 262–268 

Safitri, N., & Arianti, M. (2019). Bentuk pertahanan diri dan strategi coping 

mahasiswa korban kekerasan dalam pacaran. Jurnal Prosiding Konferensi 

Nasional Peneliti Muda Psikologi Indonesia, 4(1), 11–22 

Syafira, G. A., & Kustanti, E. R. (2017). Gambaran asertivitas pada perempuan 

yang pernah mengalami kekerasan dalam pacaran. Jurnal Empati, 6(1), 186–

198 

Set, Z. (2020). Dating violence : A review. Journal Psykiyatride Guncel 

Yaklasimlar/Journal Current Approaches in Psychiatry, 12(4), 444–454. 

https://doi.org/10.18863/pgy.674468 

Solikhah, R., & Masykur, A. M. (2020). Atas Nama Cinta, Ku Rela Terluka. 

Jurnal Empati, 8(4), 52–62. 

https://ejournal3.undip.ac.id/index.php/empati/article/view/26513 

Sudarmiati, S., & Irawadhi, D. (2016). Pengalaman dating violence pada remaja 

putri. https://ppnijateng.org/wp-content/uploads/2016/11/PROSIDING-

MUSWIL-II-IPEMIJATENG_MAGELANG-17-SEPTEMBER-2016.230-

243.pdf 

Sugiyono.2018.Penelitian Kualitatif,Ed.3,Yogyakarta : ALFABETA. 

Sugiyono. (2016). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung: 

PT Alfabet. 

Sumijah. (2015). Locus of control pada masa dewasa. Jurnal Psychlogy Forum 

UMM, 978–979. 

https://doi.org/10.18863/pgy.674468
https://ppnijateng.org/wp-content/uploads/2016/11/PROSIDING-MUSWIL-II-IPEMIJATENG_MAGELANG-17-SEPTEMBER-2016.230-243.pdf
https://ppnijateng.org/wp-content/uploads/2016/11/PROSIDING-MUSWIL-II-IPEMIJATENG_MAGELANG-17-SEPTEMBER-2016.230-243.pdf
https://ppnijateng.org/wp-content/uploads/2016/11/PROSIDING-MUSWIL-II-IPEMIJATENG_MAGELANG-17-SEPTEMBER-2016.230-243.pdf


106 
 

 
 

Wahyuni, D. S., Komariah, S., & Sartika, R. (2020). Analisis faktr penyebab 

kekerasan dalam hubungan pacaran pada mahasiswa Universitas Pendidikan 

Indonesia. Sosietas Jurnal Pendidikan Sosiologi, 10(2), 923–928. 

Wishesa, A. I., & Suprapti, V. (2014). Dinamika Emosi Remaja Perempuan yang 

sedang Mengalami Kekerasan dalam Pacaran. Jurnal Psikologi Pendidikan 

Dan Perkembangan, 3(3), 159–163. 

http://journal.unair.ac.id/filerPDF/jppp50ac731749full.pdf 

Worell, Judith dan Remer, Pam (1992). Feminist Persp ectives in Therapy, an 

Empowerment Models For Women . Chichester : John Wiley and sons 

Yuliani, A., & Fitria, N. (2017). Peran Preoccupied Attachment Style terhadap 

Kecenderungan Mengalami Stockholm Syndrome pada Perempuan Dewasa 

Awal. Psympathic : Jurnal Ilmiah Psikologi, 4(2), 275–288.  

 

  


